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ABSTRAK
Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mendeskripsikan  pelaksanaan  Program  Diniyah
yang  meliputi  proses  pelaksanaan  dan  faktor  penghambat  dalam  pelaksanaan
pembelajaran. jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Responden
dalam penelitian ini berjumlah 6 orang. Adapun metode pengumpulan data yang
digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  metode  wawancara,  observasi  dan
dokumentasi. Berdasarkan hasil temuan penelitian pelaksanaan pembelajaran pada
Program Diniyah hanya pada pelaksanaan Program. Sebagai Program penambah
pembelajaran  Agama Islam,  Program Diniyah  belum membantu  pihak Sekolah
dalam  meningkatkan  pengetahuan  tentang  pembelajaran  Agama  Islam.  Hal
tersebut dibuktikan dengan sedikitnya peserta didik yang memperoleh nilai baik
dalam  proses  pembelajaran  dan  ujian.  Faktor  penghambat  dalam  pelaksanaan
pembelajaran  meliputi  fasilitas  belajar  yang  masih  sangat  terbatas,  tutor  tidak
memiliki jadwal pelajaran dan tingkat kehadiran peserta didik yang berkurang dari
waktu ke waktu. Jadi dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran pada
Program Diniyah belum berjalan dengan baik. Tutor belum melakukan tahapan-
tahapan pelaksanaan  pembelajaran  secara  sistematis.  Adapun saran yang  dapat
diberikan  yaitu  perlu  adanya  penelitian  lebih  lanjut  mengenai  proses
pembelajaran,  pengaruh  Program  Diniyah  dan  partisipasi  peserta  didik  dalam
mengikuti pembelajaran pada Program Diniyah.
Kata Kunci: pembelajaran, program diniyah
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ABTRACT
This study aims to describe the implementation of the Premature Program which
includes  the  implementation  process  and  the  inhibiting  factors  in  the
implementation  of  learning.  this  type  of  research  uses  a  qualitative  approach.
Respondents in this study amounted to 6 people. The data collection methods used
in this study are interview, observation and documentation methods. Based on the
results of research findings on the implementation of the Diniyah Program only on
the  implementation  of  the  Program.  As  a  program to  increase  the  learning  of
Islam, the Diniyah Program has not helped the School in increasing knowledge
about learning Islam. This is evidenced by the small number of students who get
good grades  in  the learning and examination  process.  Inhibiting  factors  in the
implementation of learning include learning facilities that are still  very limited,
tutors do not have a lesson schedule and the attendance rate of students decreases
over  time.  So it  can  be  concluded  that  the  implementation  of  learning  in  the
Diniyah Program has not gone well.  Tutors have not carried out the stages of
implementing learning systematically. The suggestions that can be given are the
need for further research regarding the learning process, the influence of the Early
Program and the participation of students in participating in learning in the Early
Childhood Program.
Keywords: learning, diniyah program
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan  merupakan  proses  sistematis  untuk  meningkatkan  martabat

manusia secara  keseluruhan. Dengan demikian pendidikan seyogyanya  menjadi

wahana strategis bagi upaya mengembangkan segenap potensi individu, sehingga

cita-cita  membangun  manusia  Indonesia  seutuhnya  dapat  tercapai.  Pendidikan

Nasional mempunyai  peran yang sangat penting, khususnya bagi pembangunan

kehidupan  intelektual.  Fakta  lain  adalah  berkembangnya  pendidikan  menjadi

sebuah  industri.  Seringkali  pendidikan  hanya untuk masyarakat  yang  telah

memiliki  ekonomi  kuat,  sedangkan bagi  kalangan  miskin  pendidikan  hanyalah

sebuah  mimpi. Pendidikan  nasional  secara  jelas  dirumuskan  dalam  undang-

undang N0. 20/2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 3 yang berbunyi:

“Pendidikan nasional  berfungsi  mengembangkan  kemampuan  dan  membentuk

watak  serta  peradaban  bangsa  yang  bermartabat  dalam rangka  mencerdasakan

kehidupan  bangsa,  bertujuan  untuk  berkembangnya  potensi  peserta  didik  agar

menjadi  manusia  yang  beriman  dan bertaqwa kepada  Tuhan Yang Maha Esa,

berakhlak  mulia,  sehat,  berilmu,  cakap,  kreatif,  mandiri,  dan  menjadi  warga

Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.”(UU NO. 20 : 2003, Pasal 3)

Pendidikan  beorientasi  pada  kepentingan  dan  kesejahteraan  seluruh

masyarakat  dapat  ditempuh  melalui  tiga  jalur  yaitu  formal,  nonformal  dan

informal.  Pendidikan  nonformal  dan  informal  atau  lebih  dikenal  dengan

pendidikan luar sekolah merupakan jalur pendidikan yang masih belum mendapat

pemahaman  dan  perhatian  yang  semestinya.  Pendidikan  nonformal  merupakan

salah satu jalur pendidikan pada sistem pendidikan nasional yang bertujuan antara

lain untuk memenuhi kebutuhan belajar masyarakat yang tidak dapat dijangkau
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dan dipenuhi oleh jalur pendidikan formal.(Manajemen Pendidikan Nonformal,

2017: 3)

Pendidikan Nonformal merupakan salah satu jalur pendidikan pada sistem

pendidikan  nasional  yang  bertujuan  untuk  memenuhi  kebutuhan  belajar

masyarakat yang tidak dapat dijangkau dan dipenuhi oleh jalur pendidikan formal.

Pendidikan nonformal memberikan berbagai pelayanan pendidikan untuk setiap

warga masyarakat memperoleh pendidikan sepanjang hayat yang sesuai dengan

perkembangan dan tuntutan perkembangan zaman (Depdiknas, 2006: 1).

Pendidikan  nonformal  berfungsi  mengembangkan  potensi  peserta  didik

dengan  penekanan  pada  penguasaan  pengetahuan  dan  keterampilan  fungsional

serta pengembangan sikap dan keperibadian profesional.  Pendidikan nonformal

meliputi  pendidikan  kecakapan  hidup,  pendidikan  anak  usia  dini,  pendidikan

kepemudaan,  pendidikan  pemberdayaan  perempuan,  pendidikan  keaksaraan,

pendidikan  keterampilan  dan  pelatihan  kerja,  pendidikan  kesetaraan,  serta

pendidikan lain yang ditujukan untuk mengembangkan kemampuan peserta didik.

Satuan  pendidikan  nonformal  terdiri  atas  lembaga  kursus,  lembaga  pelatihan,

kelompok belajar, pusat kegiatan belajar masyarakat, majelis taklim, dan satuan

pendidikan yang sejenis (Sisdiknas, 2003:3).

Pendidikan  Agama  Islam  merupakan  suatu  hal  yang  penting,  sebab  ia

memusatkan  perhatian  pada  perbaikan  spiritual,  disiplin  diri,  serta  perbaikan

tingkah laku, disamping mempedulikan kaidah-kaidah yang utama, akhlak mulia,

serta contoh-contoh yang baik dan terhormat. Selain itu, pendidikan agama sangat

mendukung individu-individu dengan kekuatan iman, intelektual, serta ketelitian.

Kekuatan ini membentuk vitalitas spiritual yang menghasilkan berbagai kemulian

dalam akal.(Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia, 2014: 3) 

Melihat banyaknya pemeluk agama Islam di Indonesia maka pendidikan

Agama Islam sangat penting untuk membantu masyarakat menjadi manusia yang

berpengetahuan  tentang  agama  Islam,  berakhlak  yang  baik  di  masyarakat  dan

yang  terpenting  mengetahui  hak  dan  kewajiban  yang  harus  dijalankan  dalam
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kehidupan sehari-hari.  Tanpa pendidikan agama  Islam dari  generasi  kegenerasi

berikutnya, maka manusia akan semakin jauh dari agama yang benar.( Peraturan

Menteri Agama Republik Indonesia, 2014: 4)

Menurut Undang-Undang Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003 tentang tujuan

pendidikan  adalah  “mencerdaskan  kehidupan  bangsa,  dan  mengembangkan

manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa kepada

Tuhan  Yang  Maha  Esa  dan  berbudi  pekerti  luhur,memiliki  pengetahuan  dan

keterampilan, kesehatan jasmani rohani, keperibadian yang mantap dan mandiri

serta  senantiasa  rasa tanggung jawab kemasyarakatan  dan kebangsaan”.  Untuk

mencapai  tujuan  tersebut,  selain  menempuh  pendidikan  di  lembaga  formal,

pendidikan  agama  yang  memadai  juga  sangat  diperlukan.  Hal  ini  untuk dapat

mencetak generasi penerus yang berakhalakul karimah.

Kabupaten  Ogan  Ilir  merupakan  salah  satu  kabupaten  yang  telah

mewujudkan 1 desa 1 Diniyah yang merupakan program pendidikan keagamaan

yang diselenggarakan diluar  jalur pendidikan formal.  sesuai dengan fungsi dan

tujuan dari diniyah tersebut diharapkan agar dapat membentuk dan memberikan

pengetahuan tentang agama islam bagi peserta didik dan dapat menerapkan tujuan

pendidikan  nasional  dalam Undang-undang  No.  20  tahun  2003 tentang  sistem

pendidikan nasional. 

Desa Permata Baru adalah salah satu desa yang telah melaksanakan atau

mengimplementasikan  Program  Diniyah. Program Diniyah ini diharapkan dapat

membantu para peserta didik untuk mengetahui dan memahami secara mendalam

mengenai  pengetahuan  tentang  agama  Islam.  Pelaksanaan  program  diniyah

tersebut  dibagi  menjadi  dua  waktu  yaitu  pagi  dan  sore.  Kegiatan  diniyah

dilakukan dari hari senin hingga hari jum’at. Hal tersebut dianggap efektif dalam

proses pembelajaran nya. 

Dewasa ini,  tak sedikit  orang tua yang berpendapat  bahwa memberikan

pendidikan tambahan akan membuat anak kelelahan. Mengingat aktivitas anak-

anak di sekolah Formal sudah sangat padat, apalagi harus ditambah dengan ekstra
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kurikuler  yang tentunya  menyita  waktu mereka.  Hal  itulah yang menyebabkan

orang tua khawatir anak-anak mereka tidak memiliki waktu istirahat jika mereka

harus menempuh pendidikan tambahan di waktu pagi atau sore diluar jam sekolah

formal. Padahal tambahan pendidikan khususnya pendidikan agama pada program

diniyah bisa membantu menunjang pendidikan agama para peserta didik.

Meski  demikian,  banyak  juga  orang  tua  yang  beranggapan  bahwa

tambahan pendidikan khususnya pendidikan agama di diniyah sangatlah penting.

Mereka  beranggapan  bahwa  semakin  banyak  anak  melakukan  aktifitas  positif

maka anak juga semakin jauh dari pengaruh hal negatif dari dampak lingkungan

sekitar yang dapat menyebabkan anak menjadi brutal dan susah diatur. Selain itu

semakin banyak anak mendapatkan pengetahuan agama maka akan semakin bagus

juga hasilnya  nanti.  Disamping itu selain anak mendapatkan pendidikan agama

disekolah  formal,  sang  anak  juga  mendapat  pengetahuan  agama  di  Madrasah

Diniyah.

Selain  itu  melihat  sangat  sedikitnya  jam  pelajaran  Agama  Islam  dan

kurang  optimalnya  pendidikan  keagamaan  bagi  siswa  Sekolah  Dasar  menjadi

problematika  akademik  yang  membuat  guru  pendidikan  agama  Islam menjadi

kesulitan  dalam  menyampaikan  seluruh  materi  pembelajran  yang  ada  dalam

pelajaran  agama  islam.  Padahal  mata  pelajaran  ini  sangatlah  penting  untuk

membentuk  peserta  didik  yang  menumbuh  kembangkan  akidah  dan  berakhlak

mulia.  Ditambah  lagi  dengan Peraturan  Pemerintah  No 19 Tahun 2005 dalam

pasal 72 butir 1 bagian B yang menerangkan tentang standar kelulusan peserta

didik sebagai berikut, “memperoleh nilai minimal baik pada penilaian akhir untuk

seluruh  mata  pelajaran  kelompok  mata  pelajaran  agama  dan  akhlak  mulia,

kelompok  mata  pelajaran  kewarganegaraan  dan  keperibadian,  kelompok  mata

pelajaran  ekstetika,  dan  kelompok  mata  pelajran  jasmani,  olah  raga,  dan

kesehatan.  Dalam  mata  pelajaran  Agama  Islam  siswa  di  tuntut  untuk  dapat

memenuhi syarat kelulusan seperti praktik sholat serta hafalan ayat-ayat pendek.

Berdasarkan latar  belakang di atas, karena dilihat pendidikan agama itu sangat

penting dan juga Program Diniyah ini baru dilaksanakan di Ogan Ilir maka perlu
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dilakukan  penelitian  dengan  judul  “Pelaksanaan  Pembelajaran  pada  Program

Diniyah  dan  Faktor  Penghambatnya  di  Desa  Permata  Baru  Indralaya  Utara

Kabupaten Ogan Ilir”. 

1.2 Rumusan Masalah

Bagaimanakah  pelaksanaan  pembelajaran  pada  Program  Diniyah  untuk

anak  usia  Sekolah  Dasar  dan  faktor  penghambatnya  di  Desa  Permata  Baru

Indralaya Utara Ogan Ilir.

1.3 Tujuan Penelitian

Sesuai  dengan  rumusan  masalah,  maka  yang  menjadi  tujuan  dalam

penelitian  adalah  untuk mengetahui  bagaimana  pelaksanaan pembelajaran  pada

Program Diniyah untuk anak usia Sekolah Dasar  dan faktor penghambatnya di

Desa Permata Baru Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir.

1.4Mafaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

1. Secara  teoritis  dapat  memberikan  ilmu  pengetahuan  dan  dapat

memberikan  informasi  yang  bermanfaat  mengenai  program Pendidikan

Non Formal.

2. Dapat  dijadikan  refrensi  untuk  melakukan  penelitian-penelitian  yang

berkorelasi  dengan  pelaksanaan  program  diniyah  ditinjau  dari  aspek
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tutor/pamong  belajar,  warga  belajar,  metode  pembelajaran,  media

pembelajaran dan evaluasi belajar.

1.4.2 Manfaat Praktis

1. Bagi  peneliti  memberikan  pengetahuan  dan  pengalaman  sebagai  calon

fasilitator dan guru dimasyarakat.

2. Bagi masyarakat dapat membantu untuk mengetahui bagaima pentingnya

pendidikan agama untuk kehidupan yang lebih baik.

3. Bagi lembaga dapat meningkatkan lagi proses Pelakasanaan Pembelajaran

Diniyah.

4. Bagi  tutor  dapat  meningkatkan  kinerja  mengajar  di  bidang  pendidikan

Nonformal.

5. Bagi  Program Studi  PLS dapat  memberikan  masukan  ataupun  refrensi

untuk  memahami  secara  komperhensif  tentang  program  diniyah  yang

merupakan bidang pendidikan non formal / ruang lingkup PLS.

BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pelaksanaan Pembelajaran

2.1.1 Pengertian Pembelajaran

Kamus  besar  Bahasa  Indonesia  (2007:  17)  mendefinisikan  kata

“pembelajaran”  berasal  dari  kata  “ajar”  yang  berarti  petunjuk  yang  diberikan

kepada orang supaya diketahui dan di turut, sedangkan pembelajran berarti proses,

cara,  perbuatan  menjadikan  orang  atau  makhluk  hidup  belajrar.  Selain  itu

Rombepajun (dalam Thobroni, 2016: 17) berpendapat bahwa pembelajaran adalah

pemerolehan suatu mata pelajaran atau pemerolehan suatu keterampilan melalui

pelajaran, pengetahuan, atau pengajaran.
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berikutnya  sebaiknya  memilih  aspek  lain  seperti  manajemen  Program

Diniyah dan Partisipasi Peserta didik, guna untuk memberikan masukan dan

saran kepada pengelola Program Diniyah supaya dapat dilaksanakan dengan

sebaik mungkin 
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